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Abstract. The Condition of banking companies in Indonesia and the world from year to year had
experienced significant development viewed form the growing amount of customers and branch offices. But
in addition to the recent developmentof the banking companies, there were several cases of fraud
committed by the employees by means of misusing the company assets. This study used the indicators of
Pressure, Opportunity, Rationalization and Capability. This Research used descriptive quantitative approach
where the objective was to research which includes the effect of Pressure, Opportunity, Rationalization and
Capability. Data were collected by gquestionnaire The results of research showed that there was the partial
influence, only the pressure, rationalization and capability variable had significant influence on the banking
employee cheating behavior. While the opportunity variable do not had influence on the banking employee
cheating behavior.

Keywords — fraud diamond; employees cheating behavior

Abstrak. Kondisi perusahaan perbankan di Indonesia maupun dunia dari rahun ke tahun mengalami
perkembangan yang signifikan dilihat dari perkembangan jumlah nasabah dan kantor cabang. Tetapi
disamping berkembangnya perusahaan perbankan saat ini terdapat beberapa kasus kecurangan yang
dilakukan oleh karyawan dengan menyalahgunakan asset perusahaan. Penelitian ini menggunakan indikator
tekanan, kesempatan, rasionalisasi dan kemampuan Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
deskriptif dimana tujuannya adalah unmuk penelitian yang meliputi pengaruh dari tekanan, kesempatan,
rasionalisasi dan kemampuan terhadap perilaku kecurangan karyawan. Analisis data bertujuan untuk
menyederhanakan hasil olahan data, sehingga mudah untuk dibaca dan diinterpretasikan. Data dikumpulkan
dengan cara penyebaran kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara parsial
dari variabel tekanan, rasionalisasi dan kemampuan terhadap perilaku kecurangan karyawan perbankan.
Sedangkan variabel kesempatan tidak memiiki pengaruh terhadap perilaku kecurangan karyawan perbankan.
Kata Kunci - fraud diamond; perilaku kecurangan karyawan
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I. PENDAHULUAN

Teknologi dan informasi dalam dunia usaha memasuki zaman perkembangan yang begitu pesat. Tidak
dapat dihindari bahwa hal ini membuat para pekerja semakin mudah untuk melakukan tindak kecurangan
di dalam perusahaan.

Tendensi terjadinya kecurangan ini karena keterlibatan beberapa unsur yang terdiri dari pengungkapan
fakta-fakta menyesatkan, pelanggaran aturan ataupun penyalahgunaan kepercayaan untuk melakukan penipuan
atau manipulasi yang merugikan sebuah perusahaan. Salah satu perusahaan di sektor ekonomi yang rentan
terhadap tindakan kecurangan oleh karyawan adalah Bank.

Fraud adalah perbuatan-perbuatan yang melawan hukum yang dilakukan dengan sengaja untuk tujuan
tertentu (memanipulasi atau memberikan laporan keuangan yang salah terhadap pihak lain) dilakukan oleh
orang-orang dari dalam atau luar organisasi untuk mendapatkan keuntungan pribadi ataupun kelompok secara
langsung atau tidak langsung merugikan pihak lain.
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II. METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif deskriptif, dengan
menggunakan penelitian ini penulis berharap dapat menemukan dan mempelajari pengaruh fraud diamond
dengan empat variabel yakni tekanan, kesempatan, rasionalisasi dan kemampuan terhadap perilaku
kecurangan karyawan pada Bank BRI Unit Bangil 1 Pasuruan.

Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah karyawan pada semua divisi kerja di Bank BRI Unit
Bangil 1 Pasuruan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh yaitu semua anggota
poulasi dijadikan sebagai sampel.

Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini merupakan salah satu teknik Non
Probability Sampling  yang dalam hal ini adalah sampling jenuh. Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer dan data sekunder. Berdasarkan tekniknya data primer diperoleh dengan cara
membagikan kuesioner dan data sekunder penelitian ini diperoleh dengan giat kepustakaan, yaitu mengkaji
dan mempelajari jurnal terdahulu, referensi buku, catatan selama perkuliahan dan media lain seperti artikel
dan laman berita yang ada kaitannya dengan penelitian ini.

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik dan pengolahan datanya
menggunakan software Statistical Product and Service Solution (SPSS) 240 dengan melakukan uji statistic
deskriptif, uji asumsi klasik, uji hipotesis dan analisis regresi berganda.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang Perbankan
mendeskripsikan perbankan sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Perusahaan perbankan dipilih karena sebuah studi pada Report to The Nation (ACFE, 2016) menunjukkan
perusahaan yang tergabung dalam sektor keuangan dianggap mewakili kasus-kasus kecurangan yang terjadi.
Namun penelitian ini hanya menjadikan perusahaan perbankan sebagai objek penelitian karena bank
memiliki kegiatan usaha yang lebih komplek dibanding dengan lembaga keuangan non bank.

Bank dapat melakukan kegiatan asuransi, leasing, pegadaian, tabungan, giro, dan deposito secara
bersamaan. Selain itu guna mengindari industrial effect yaitu bercampurnya industri berbeda antara satu
sektor industri satu dengan yang lain, sehingga tidak dapat menggambarkan objek secara akurat.
Pengambilan sampel menggunakan metode non-probabilitas dengan teknik samping jenuh.

Dalam website resminya dijelaskan bahwa PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. dimulai sejak 16
Desember 1895 di Purwokerto, Jawa Tengah dengan nama “Hulp en Spoarbank der inlandssche Bestuurss
Ambtenaren” yang setelah beberapa kali mengalami perubahan nama kemudian resmi ditetapkan menjadi
Bank Rakyat Indonesia sejak 16 Desember 1968 berdasarkan UU No.21 Tahun 1968.

Sejak tahun 1992, status BRI berubah menjadi perseroan terbatas dengan 100% kepemilikan BRI ditangan
pemerintah Republik Indonesia yang kemudian pada tahun 2003, BRI melakukan Initial Public Offering
(IPO) schingga kompensasi kepemilikan saham pemerintah di BRI menjadi 56.75%, sementara sisanya
sebesar 43.25% dimiliki oleh pemegang saham publik.

Sebagai bank komersial tertua, BRI konsisten memberikan pelayanan kepada segmen usaha mikro, kecil
dan menegah (UMKM) dan hingga saat ini BRI tetap mampu menjaga komitmen tersebut ditengah
kompetisi industri perbankan Indonesia.

B. Hasil Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner

dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
oleh kuesioner tersebut.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Tekanan (X1)

Item Sig Pearson Correlation Keterangan
XI1.1 0,009 0.357 Valid
X1.2 0.000 0.613 Valid
X1.3 0.000 0.644 Valid
X1.4 0.000 0.518 Valid
X5 0.009 0.357 Valid
X1.6 0.000 0.6035 Valid

1
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Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa hasil dari uji  validitas variabel Tekanan

(pressure) (X1) yang terdiri dari 6 item pernyataan dan seluruh item dari X1.1 — X1.6 dinyatakan valid
karena r > 0.3 dengan menggunakan 53 sampel responden.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Kesempatan (X2)

Item Sig Pearson Correlation Keterangan
X2.1 0.000 0.613 Valid
X2.2 0.000 0.644 Valid
X23 0.000 0478 Valid
X2.4 0.000 0.605 Valid

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan bahwa hasil dari uji validitas variabel Kesempatan

(Opportunity) (X2) yang terdiri dari 4 item pernyataan dan seluruh item dari X2.1 — X24 dinyatakan
valid karena r > 0.3 dengan menggunakan 53 sampel responden.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Rasionalisasi (X3)

Item Sig Pearson Correlation Keterangan
X3.1 0000 0.524 Valid
X3.2 0000 0.644 Valid
X3.3 0000 0.605 Valid
X34 0000 0.613 Valid
X3.5 0000 0.644 Valid

Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukkan bahwa hasil dari uji  validitas variabel Rasionalisasi

(Razionalization) (X3) yang terdiri dari 5 item pernyataan dan seluruh item dari X3.1 — X3.5 dinyatakan
valid karena r > 03 dengan menggunakan 53 sampel responden.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Kemampuan (X4)

Item Sig Pearson Correlation Keterangan
X4.1 0.000 0.465 Valid
X4.2 0013 0.340 Valid
X4.3 0.000 0.617 Valid
X4.4 0.000 (.580 Valid
X4.5 0.000 0.560 Valid
X4.6 0.000 0.644 Valid

Berdasarkan tabel 4 di atas menunjukkan bahwa hasil dari uji validitas variabel Kemampuan
(Capability) (X4) yang terdiri dari 6 item pernyataan dan seluruh item dari X4.1 — X4.6 dinyatakan
valid karena r > 0.3 dengan menggunakan 53 sampel responden.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Variabel Kecurangan Karyawan (Y)

Item Sig Pearson Correlation Keterangan
Yl 0000 0.644 Valid
Y2 0000 0.518 Valid
Y3 0000 0.617 Valid
Y4 0000 0.621 Valid

Berdasarkan tabel 5 di atas menunjukkan bahwa hasil dari uji  validitas variabel

Kecurangan (Fraud) (Y) yang terdiri dari 6 item pernyataan dan seluruh item dari Y1 — Y4 dinyatakan
valid karena r > 03 dengan menggunakan 53 sampel responden.

C. Hasil Uji Reliabilitas

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah
konsisten  atau  stabil dari  waktu ke waktu. Butir kuesioner dikatakan reliabel (layak) jika
Cronbach’s Alpha > 0,60 dan dikatakan tidak reliabel jika Cronbach’s Alpha < 060.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha [ N of Items
689 | 6

Gambar 1. Hasil uji reliabilitas variabel tekanan (X1)
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Berdasarkan gambar |
(pressure) adalah sebesar 0.689 yang mana nilai tersebut menunjukkan
variabel Tekanan dinyatakan Reliabel.

diatas dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha dari variabel Tekanan
bahwa 0.689 > 0.60 schingga

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha [ N of ltems
653 [ 7]
Gambar 2. Hasil uji reliabilitas variabel kesempatan (X2)

Berdasarkan gambar 2 diatas dapat diketahui bahwa nilai Crombach’s Alpha dari variabel Kesempatan
(opportunity) adalah sebesar 0.553 yang mana nilal tersebut menunjukkan bahwa 0.653 > 0.60 schingga
variabel Kesempatan dinyatakan Reliabel.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

]

N of ltems

638

5

Gambar 3. Hasil uji reliabilitas variabel rasionalisasi (X3)

Berdasarkan gambar 3 diatas dapat diketahui bahwa nilai  Cronbach’s Alpha dari variabel Rasionalisasi
(Rationalization) adalah sebesar 0.658 yang mana nilai tersebut menunjukkan bahwa 0.658 > 0.60 sehingga
variabel Rasionalisasi dinyatakan Reliabel.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha [ N of ltems
734 | 6

Gambar 4. Hasil uji reliabilitas variabel kemampuan (X4)

Berdasarkan gambar 4 diatas dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha dari variabel Kemampuan
(Reliability) adalah sebesar 0.734 yang mana nilai tersebut menunjukkan bahwa 0.734 > 0.60 sehingga
variabel Kesempatan dinyatakan Reliabel.

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha | N of liems
630 | 2
Gambar 5. Hasil uji reliabilitas variabel kecurangan karyawan (Y)

Berdasarkan gambar 5 diatas dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha dar variabel Kecurangan
(Fraud) adalah sebesar 0.630 yang mana nilai tersebut menunjukkan bahwa 0.630 > 0.60 schingga variabel
Kecurangan dinyatakan Reliabel.

D. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas berguna untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal ataukah tidak. Dalam
pembahasan persoalan normalitas ini akan digunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan
menggunakan taraf signifikansi 005. Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari
005 atau 5%

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
IN 53
INormal Parameters™” ean 0000000
td. Deviation BBB53278
IMost Extreme Differences bhsolute | 083
Positive | 057
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[Negative | - 083
est Statistic | 083
symp. Sig. (2-tailed) | 20054

a. Test distribution is Normal.
Sumber : Data Primer diolah, 2021
Gambar 6. Hasil uji normalitas

Dari hasil pengujian normalitas pada gambar 6 di atas, diperoleh nilaisignifikansi sebesar 0,200 yang
mana hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 0200 > 005. Hal ini dapat diartikan bahwa data yang
digunakan dalam penelitian ini bersifat normal.

E. Hasil Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi atau keterkaitan antar
variabel penelitian. Kriteria pengujian multikolinearitas adalah jika nilai VIF < 10 , maka variabel bebas
tersebut tidak kolinear terhadap variabel bebas lainnya, dan sebaliknya variabel tersebut dikatakan kolinear
hadap bebas lainnya jika jika nilai VIF > 10.

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -1.868 .686 -2.724 .009
Tekanan .304 .094 .368 3.223 .00z
Kesempatan .098 .100 120 890 327
Rasionalisasi 276 .133 270 2.078 .043
Kemampuan 157 .045 .286 3.497 001

Gambar 7. Hasil uji multikolinearitas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Tekanan 332 3.015
Kesempatan | .293 3.412
Rasionalisasi | 256 3.908
Kemampuan | .646 1.548

Gambar 8. Hasil uji multikolinearitas

Berdasarkan hasil perhitungan pada gambar 7 dan 8 di atas, maka dapat diketahui nilai VIF dan
Tolerance untuk masing-masing variabel penelitian. Nilai VIF untuk masing-masing variabel bebas yaitu
Tekanan sebesar 3015 Kesempatan sebesar 3.412 Rasionalisasi sebesar 3.908 Kemampuan sebesar 1.548
yang mana semuanya adalah < 10. Sedangkan untuk nilai Telerance nya mendekati angka 1.
Dengan demikian  dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel penelitian tidak terjadi gejala
multikolinearitas.

F. Hasil Uji Heterokedastitas

Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik
heterokedastisitas, yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model
regresi dari suatu pengamatan ke pengamatan lain. Deteksi ada tidaknya heterokedastisitas dapat dilakukan
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scarterplot. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik
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yang ada membentuk pola tertentu yang teratur maka mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas. Jika
tidak ada pola yang jelas, serta titik-tittk menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka
terjadi homoskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Kecurangan

Regression Studentized Residual
K

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 9. Hasil uji heterokedastitas

Berdasarkan gambar 9 diatas, dapat diketahui bahwa titik-titik pada grafik tidak membentuk pola yang
jelas serta menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Sehingga dapat itarik kesimpulan bahwa
model regresi yang digunakan bebas atau tidak terjadi gejala heterokedastitas.

G. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi berganda. Persamaan regresi linear berganda meliputi
empat variabel independen yaitu Tekanan, Kesempatan, Rasionalisasi dan Kemampuan. Serta satu variabel
dependen yaitu Perilaku Kecurangan Karyawan.

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -1.868 .686 -2.724 009
Tekanan .304 .094 .368 3.223 .002
Kesempatan .099 100 120 .990 327
Rasionalisasi 276 133 270 2078 .043
Kemampuan 157 .045 .286 3.497  .001

a. Dependent Variable:Kecurangan

Gambar 10. Hasil uji analisis regresi berganda

Berdasarkan data hasil analisis regresi diatas, dapat diartikan bahwa:

1. Konstanta sebesar -1.868 menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas konstan maka nilai kecurangan
karyawan sebesar -1.868. Dapat diartikan apabila semua variabel independen (tekanan, kesempatan,
rasionalisasi dan kemampuan) dianggap konstan atau tidak mengalami perubahan, maka perilaku
kecurangan karyawan akan mengalami penurunan sebesar -1.868.

2. Koefisien regresi variabel Tekanan (X1) menunjukkan nilai positif sebesar0 304. Disimpulkan bahwa
adanya pengaruh Tekanan (X1) terhadap Perilaku Kecurangan Karyawan (Y). Dengan kata lain nilai
tersebut  menunjukkan bahwa jika tekanan meningkat sebesar 1 satuan maka perilaku
kecurangan karyawan akan meningkat sebesar 0304 dan sebaliknya jika tekanan menurun sebesar

satu satuan maka perilaku kecurangan karyawan akan menurun sebesar 0304.
3. Koefisien regresi variabel Kesempatan (X2) menunjukkan nilai positif sebesar 0,099. Disimpulkan bahwa
adanya pengaruh Kesempatan (X2) terhadap Perilaku Kecurangan Karyawan (Y). Dengan kata lain nilai
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tersebut menunjukkan bahwa jika kesempatan meningkat sebesar 1 satuan maka perilaku kecurangan
karyawan akan meningkat sebesar 0,099 dan sebaliknya jika kesempatan menurun sebesar satu satuan
maka perilaku kecurangan karyawan akan menurun sebesar 0099.

4. Koefisien regresi variabel Rasionalisasi (X3) menunjukkan nilai  positif sebesar 0276. Disimpulkan
bahwa adanya pengaruh Rasionalisasi (X3) terhadap Perilaku Kecurangan Karyawan (Y). Dengan kata
lain nilai tersebut menunjukkan bahwa jika rasionalisasi meningkat sebesar 1 satuan maka perilaku
kecurangan karyawan akan menurun sebesar 0276 dan sebaliknya jika rasionalisasi menurun
sebesar satu satuan maka perilaku kecurangan karyawan akan meningkat sebesar 0.276.

5. Koefisien regresi variabel Kemampuan (X4) menunjukkan nilai positif sebesar 0,157. Disimpulkan bahwa
adanya pengaruh Kemampuan (X4) terhadap Perilaku Kecurangan Karyawan (Y). Dengan kata lain nilai
tersebut menunjukkan bahwa jika kemampauan meningkat sebesar 1 satuan maka perilaku kecurangan
karyawan akan meningkat sebesar 0,157 dan sebaliknya jika kemampaun menurun sebesar satu
satuan maka perilaku kecurangan karyawan akan menurun sebesar 0,157.

H. Hasil Uji T
Uji T ini digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara parsial
terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan dalam uji T yaitu HI diterima dan hasilnya
signifikan jika nilai T hitung > T tabel atau jika nilai Sig < 005. Kemudian H1 ditolak dan hasilnya
tidak igifikan jik nilai T hitung < T tabel atau jika nilai Sig > 0.05.

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -1.868 .686 -2.724 .009
Tekanan .304 .094 .368 3.223  .002
Kesempatan 1099 100 120 890 327
Rasionalisasi 276 .133 270 2.078 .043
Kemampuan 157 .045 .286 3.497 .00

Gambar 11. Hasil uji signifikan parsial (uji T)

Setelah dilakukannya uji T, hasil keseluruhan dapat disimpulkan bahwahanya variabel Tekanan (Pressure)
(X1), Rasionalisasi (Rationalization) (X3), Kemampuan (Capability) (X4) yang memiliki pengaruh secara
parsial terhadap Perilaku Kecurangan Karyawan (Y) karena nilai T hitung > T tabel yakni 1.67722
Sedangkan  variabel Kesempatan (Opportunity) (X2) tidak memiliki pengaruh secara parsial terhadap
Perilaku Kecurangan Karyawan (Y) karena nilai T hitung < T tabel.

I. Hasil Uji Koefisien Determinasi R?

Uji Determinasi ini dilakukan untuk melihat dan mengukur seberapa besar pengaruh variabel independen
Tekanan (Pressure) (X1), Kesempatan (Opportunity) (X2), Rasionalisasi (Rationalization) (X3), Kemampuan
(Capability) (X4), terhadap variabel dependen Y yaitu Perilaku Kecurangan Karyawan (Y).

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .890* 792 775 925

Gambar 12. Hasil uji koefisien determinasi

Berdasarkan gambar 12 dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R Square (Koefisien Determinasi) sebesar
0,775 yang mana menunjukkan bahwa variabel dependen (Y) yang mampu dijelaskan oleh variabel
independen X1,X2,X3, dan X4 sebesar 77,5%. Sedangkan sisanya sebesar 22,5 % dijelaskan oleh variabel
lainnya diluar dari pembahasan ini yang tidak dimasukkan dalam model regresi.
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1. Pengaruh Secara Parsial Tekanan (pressure) Terhadap Perilaku Kecurangan Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dibahas sebelumnya  wyaitu pengujian hipotesis secara parsial
(Uji T) menunjukkan bahwa variabel independen Tekanan (Pressure) (X1) menunjukkan nilai T hitung
sebesar 3.223 dengan signifikansi sebesar 0002 dan T tabel (¢ = 0,05 ; db residual = 48) adalah sebesar
1.67722. Karena T hitung > T tabel yaitu 3.223 > 1.67722 atau nilai sig T (0009) < o (005),
yang berarti bahwa HI1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Tekanan (Pressure) (X1)
berpengaruh secara parsial terhadap Perilaku Kecurangan Karyawan (Y).

Penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan yang dialami oleh karyawan baik itu tekanan hidup yang
meliputi  indikator tekanan keuangan, kebiasaan buruk dan tekanan pekerjaan dapat menjadi pemicu
seseorang dapat melakukan tindakan fraud atau penyalahgunaan asset dalam perusahaan.

Meskipun hanya sebagian kecil karyawan yang melakukan tindakan fraud, tidak dapat dipungkiri pelaku
ekonomi diharuskan mengetahui indikator apa saja yang dapat mempengaruhi karyawan melakukan tindakan
kecurangan.

2. Pengaruh Secara Parsial Kesempatan (opportunity) Terhadap Perilaku Kecurangan Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dibahas sebelumnya  yaitu pengujian hipotesis secara parsial
(Uji T) menunjukkan bahwa  variabel independen Kesempatan (Opportunity) (X2) menunjukkan nilai T
hitung sebesar 0990 dengan signifikansi sebesar 0,327 dan T tabel (¢ = 005 ; db residual = 48) adalah
sebesar 167722, Karena T hitung < T tabel yaitu 0.990 < 1.67722 atau nilai sig T (0327) > a (0.05),
yang berarti bahwa H2 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Kesempatan (Opportunity) (X2) tidak
berpengaruh secara parsial terhadap Perilaku Kecurangan Karyawan (Y).

Sehingga dapat ditarik kesimpulan dalam penelitian ini yaitu adanya kesempatan yang memberikan
peluang bagi pelaku fraud tidak selalu mendukung tindakannya untuk menguntungkan diri sendiri. Namun
tetap perlu diwaspadai dengan perusahaan mengambil langkah seperti adanya pengawasan lebih, mampu
meminimalisir adanya kesempatan bagi para karyawan yang dapat melakukan tindak kecurangan.

3. Pengaruh Secara Parsial Rasionalisasi (rationalization) Terhadap Perilaku Kecurangan Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dibahas sebelumnya  yaitu pengujian hipotesis secara parsial
(Uji T) menunjukkan bahwa variabel independen Rasionalisasi (Rationalization) (X3) menunjukkan nilai T
hitung sebesar 2078 dengan signifikansi sebesar 0.043 dan T tabel (o = 005 ; db residual= 48) adalah
sebesar 1.67722. Karena T hitung > T tabel waitu 2.078 > 1.67722 atau nilai sig T (0043) < a (0,05),
yang berarti bahwa H3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Rasionalisasi (Rationalization) (X3)
berpengaruh secara parsial terhadap Perilaku Kecurangan Karyawan (Y).

Pembenaran perilaku seorang karyawan yang melakukan tindak kecurangan dalam perusahaan berpengaruh
karena adanya pembenaran dan pengakuan bahwa tindakan tersebut merupakan suatu tindakan yang
bagaimanapun tidak dapat dibenarkan karena merupakan tindakan tercela dan tidak sepantasnya seseorang
mengambil sesuatu yang bukan haknya.

4. Pengaruh Secara Parsial Kemampuan (capability) Terhadap Perilaku Kecurangan Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dibahas sebelumnya  vyaitu pengujian hipotesis secara parsial
(Uji T) menunjukkan bahwa  variabel independen Kemampuan (Capabiliry) (X4) menunjukkan nilai T
hitung sebesar 3497 dengan signifikansi sebesar 0001 dan T tabel (o = 005 ; db residual = 48) adalah
sebesar 1.67722. Karena T hitung > T tabel yaitu 3.497 > 1.67722 atau nilai sig T (0,001) < a (005),
yang berarti bahwa H4 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Kemampuan (Capability) (X4)
berpengaruh secara parsial terhadap Perilaku Kecurangan Karyawan (Y).

Dapat disimpulkan bahwa sekecil apapun daya dan kemampuan dari seseorang dapat memicu niat untuk
melakukan kecurangan di lingkungan perusahaan. Banyak penipuan yang tidak akan terjadi apabila
tidak ada orang yang mempunyai kemampuan dalam melaksanakan kecurangan. Meskipun seseorang
memiliki tekanan, peluang tanpa adanya kemampuan, maka kemungkinan terjadinya kecurangan akan sangat
kecil. Karena sebenarnya orang melakukan kecurangan diimbangi dengan kemampuan yang dimiliki.
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IV. KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh Tekanan (Pressure) (X1), Kesempatan
(Opportunity) (X2), Rasionalisasi (Rationalization) (X3), dan Kemampuan (Capabiliry) (X4) yang merupakan
elemen dari teori Fraud Diamond terhadap Perilaku Kecurangan Karyawan (Y) Bank BRI Unit Bangil 1
Pasuruan. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 53 orang.

Berdasarkan pemaparan data hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan di bab sebelumnya,
maka peneliti dapat menyimpulkan mengenai seberapa besar tingkat kecurangan yang dapat dilakukan
karyawan Bank BRI Unit Bangil 1 Pasuruan melalui indikator dari keempat variabel bebas di atas adalah
ecara parsial, variabel tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), rasionalisasi (rationalization) dan
kemampuan (capability) berpengaruh terhadap perilaku kecurangan karyawan Bank BRI Unit Bangil |
Pasuruan. Sedangkan variabel kesempatan (opporruniry) tidak berpengaruh terhadap perilaku kecurangan
karyawan.

Terlihat bahwa semakin tinggi tingkat tekanan, rasionalisasi dan juga kemampuan karyawan dalam
melakukan perilaku kecurangan, maka semakin tinggi pula tingkat kecurangan yang dapat terjadi pada
perusahaan tempat ia bekerja. Hal ini didukung pula oleh tingkat keahlian karyawan dalam mengoperasikan
sistem dan teknologi dalam memanfaatkan keadaan di tempat ia bekerja juga kepandaian karyawan dilihat
delalzllelr belakang pendidikannya.

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini, ada beberapa krbatasan
yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor yang agar dapat untuk lebih menyempurnakan penelitian
i sendiri tentu memiliki kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya.
Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut yaitu jumlah responden hanya 70 orang, a]lul])'il masih
kurang untuk menggmbarkan keadaan yang sesungguhnya. Serta dalam proses pengambilan data, informasi
yang diberikan melalui kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang sebenarnya, hal ini
terjadi karena kadang perbedaan pemikiran, anggapan dan pemahaman yang berbeda tiap responden, juga
faktor lain faktor kejujuran dalam pengisian kuesioner.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan bisa menggunakan alat uji lain atau dengan menambah variabel
bebas lainnya atau dapat juga mengganti variabel terikatnya karena kecurangan terbagi menjadi 3 jenis yaitu
manipulasi laporan keuangan, penyalahgunaan asset dan korupsi.
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